BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum, kinerja lalu lintas pada Simpang Tiga Bawen Kabupaten
Semarang dalam kondisi eksisting berada dalam kondisi sedang. Namun
karena memiliki nilai derajat kejenuhan / DS melebihi angka 0,75 maka
perlu dilakukan penanganan. Berdasarkan simulasi Vissim, dari aspek
keselamatan diketahui jumlah konflik crossing mencapai 465. Sedangkan
dari aspek kelancaran Simpang Bawen dalam Kondisi eksisting memiliki nilai
sebagai berikut :

a. Kaki Simpang Utara

1) Panjang Antrian : 40,60 m

2) Tundaan 124,52 s
b. Kaki Simpang Selatan

1) Panjang Antrian :117,18 m

2) Tundaan 178,49 s
c. Kaki Simpang Barat

1) Panjang Antrian 143,97 m

2) Tundaan : 13,53 s

2. Berdasarkan hasil analisis pada kondisi simpang eksisting diketahui bahwa
nilai dari tundaan, panjang antrian, dan konflik Crossing mencapai angka
yang cukup tinggi sehingga beberapa alternatif penanganan dilakukan
untuk meningkatkan kelancaran dan keselamatan pada simpang.

Berikut merupakan kinerja Simpang Bawen dalam Kondisi setelah dilakukan

beberapa alternatif penanganan :

a. Dalam penanganan dengan Penerapan Apill 2 Fase, dari aspek
keselamatan  diketahui jumlah konflik crossing mencapai 381.
Sedangkan dari aspek kelancaran Simpang Bawen dalam Kondisi
penerapan Apill 2 Fase memiliki nilai sebagai berikut :
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1) Kaki Simpang Utara

a) Panjang Antrian :27,35m

b) Tundaan :8,86s
2) Kaki Simpang Selatan

a) Panjang Antrian : 40,69 m

b) Tundaan :9,61s
3) Kaki Simpang Barat

a) Panjang Antrian :49,6 m

b) Tundaan 119,06 s
. Dalam penanganan dengan Penerapan Apill 3 Fase, dari aspek
keselamatan diketahui jumlah konflik crossing mencapai 43. Sedangkan
dari aspek kelancaran Simpang Bawen dalam Kondisi penerapan Apill 3
Fase memiliki nilai sebagai berikut :
1) Kaki Simpang Utara

a) Panjang Antrian : 64,76 m

b) Tundaan 122,12 m
2) Kaki Simpang Selatan

a) Panjang Antrian  : 39,55 m

b) Tundaan :6,69s
3) Kaki Simpang Barat

a) Panjang Antrian : 62,13 m

b) Tundaan :23,45s
Dalam penanganan dengan Penerapan Bundaran Bersinyal 2 Fase, dari
aspek keselamatan diketahui jumlah konflik crossing mencapai 211.
Sedangkan dari aspek kelancaran Simpang Bawen dalam Kondisi
penerapan Bundaran Bersinyal 2 Fase memiliki nilai sebagai berikut :
1) Kaki Simpang Utara

a) Panjang Antrian :4,25m

b) Tundaan : 15,11 s
2) Kaki Simpang Selatan

a) Panjang Antrian : 13,16 m

b) Tundaan : 32,06 s
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3) Kaki Simpang Barat
a) Panjang Antrian 19,29 m
b) Tundaan :31,59s
3. Dari tiga alternatif penanganan simpang yang telah disimulasikan dan
dibandingkan dengan kondisi simpang dalam kondisi eksisting, diperoleh
hasil bahwa pengaturan simpang dengan menggunakan bundaran bersinyal
2 fase lebih direkomendasikan untuk diterapkan karena menunjukan
peningkatan kinerja simpang yang terbaik, dilihat dari nilai antrian, tundaan,
dan konflik crossing pada simpang jika dibandingkan dengan alternatif
penanganan simpang lainnya karena dapat menurunkan nilai panjang
antrian dan tundaan sebesar 87 % dan 33 %, serta dapat menurunkan
konflik crossing sebesar 55 % pada simpang tersebut.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka untuk mengatasi permasalahan pada Simpang
Tiga Bawen Kabupaten Semarang, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai
berikut:

1. Untuk meningkatkan kelancaran dan keselamatan pada Simpang Tiga
Bawen Kabupaten Semarang maka perlu dilakukan pengaturan lalu lintas
pada simpang, baik dengan pengaturan sinyal lalu lintas maupun
perubahan geomterik simpang.

2. Untuk penerapan pengaturan simpang dengan menggunakan bundaran
bersinyal 2 fase, agar dapat menciptakan kelancaran dan keselamatan
maka disarankan untuk dilengkapi dengan pelebaran jalan dan
penambahan lajur khusus belok kiri dan lurus langsung pada setiap kaki
simpang, serta melengkapi fasilitas perlengkapan jalan pada simpang
tersebut khususnya dalam hal perambuan dan juga marka agar pengguna
jalan dapat mengetahui informasi baru yang harus mereka dapatkan.

3. Untuk dapat lebih mengurangi tundaan pada simpang, maka perlu
dilakukan perubahan akses keluar masuk Terminal Bawen hanya berada

pada pintu barat, sedangkan untuk pintu selatan disarankan untuk ditutup.
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4. Perlu diterapkan kebijakan untuk angkutan umum wajib memasuki
terminal Bawen, khususnya angkutan umum yang datang dari arah
Salatiga dan Yogyakarta.

5. Untuk penelitian selanjutnya, alangkah lebih baiknya jika menambahkan
analisis konflik berupa merging dengan menyesuaikan permasalahan

keselamatan yang ada pada kondisi eksisting simpang.
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